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ABSTRAK 

 
  Persaingan di dunia kerja yang semakin ketat menuntut individu 
untuk memiliki motivasi kerja yang tinggi dan lingkungan kerja yang 
mendukung tercapainya kinerja pegawai secara optimal. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening di Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur. Metode 
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
survei. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pendidikan 
Provinsi Jawa Timur dengan sampel sebanyak 62 responden. Data 
dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan 
SmartPLS. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja 
dan  lingkungan kerja berpengaruh positif serta signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Selain itu, motivasi kerja dan lingkungan kerja 
juga berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja pegawai, baik 
secara langsung maupun melalui kepuasan kerja. Hasil penelitian ini 
menekankan pentingnya pengelolaan motivasi dan lingkungan kerja 
yang baik untuk meningkatkan kinerja pegawai, yang pada akhirnya dapat 
mendukung pencapaian tujuan instansi. 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai, Kepuasan      
Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

Competition in the increasingly fierce world of work requires 
individuals to have high work motivation and a work environment that 
supports the achievement of optimal employee performance. This study 
aims to analyze the influence of work motivation and work environment on 
employee performance with job satisfaction as an intervening variable in the 
East Java Provincial Education Office. The method used is quantitative 
research with a survey approach. The population of this study is all 
employees of the East Java Provincial Education Office with a sample of 62 
respondents. The data was analyzed using Structural Equation Modeling 
(SEM) with SmartPLS. The results of the analysis show that work motivation 
and work environment have a positive and significant effect on job 
satisfaction. In addition, work motivation and work environment also have a 
positive and significant effect on employee performance, both directly and 
through job satisfaction. The results of this study emphasize the importance 
of managing motivation and a good work environment to improve employee 
performance, which can ultimately support the achievement of agency 
goals. 

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Employee Performance, 
Job Satisfaction 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan di lingkungan kerja pada saat ini menuntut individu yang 

memiliki wawasan luas, intelektual, inovatif, serta semangat kerja yang 

tinggi dan komitmen untuk terus mengikuti perkembangan terkini. 

Setiap instansi pemerintahan berusaha untuk meningkatkan kinerja 

seluruh pegawainya agar dapat mempertahankan keberlangsungan 

dalam jangka panjang. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, 

pegawai sering menghadapi berbagai hambatan, salah satunya adalah 

peningkatan  sumber daya manusia (Supriyanto et al., 2022). 

Menurut (Junaidin et al., 2022) sumber daya manusia (SDM) 

merupakan aset penting bagi instansi, karena keberhasilan dan daya 

saing instansi bergantung pada produktivitas dan kinerja pegawainya. 

Untuk mencapainya, pegawai memanfaatkan berbagai sumber daya 

yang tersedia. Meskipun semua sumber daya tersebut memiliki 

peranan penting, satu aspek yang sangat penting yaitu sumber daya 

manusia (SDM). Sumber daya manusia (SDM) memiliki  potensi yang 

tidak bisa digantikan oleh teknologi atau modal semata. Dalam dunia 

kerja modern, tuntutan terhadap produktivitas seringkali menyebabkan 

pegawai menghadapi tekanan kerja tinggi, termasuk lembur yang 

berlebihan. Hal ini dapat berdampak negatif terhadap keseimbangan 

hidup, kesehatan fisik dan mental, serta kinerja kerja pegawai.  
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Menurut (Supriyanto, 2011) dalam konteks pendidikan diyakini 

sebagai fondasi penting yang memberikan bekal pengetahuan, 

keterampilan, keahlian dan akses informasi kepada setiap individu, 

sehingga mereka dapat bersaing dan berkolaborasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan latar belakang pendidikan yang baik, seseorang 

akan lebih mampu bersaing di dunia kerja dan memperoleh 

penghasilan untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Selain itu, orang 

yang berpendidikan  memiliki peluang lebih besar untuk bekerja sama 

di berbagai bidang, kualitas pegawai sangat menentukan keberhasilan 

pelayanan publik sehingga kinerja pegawai juga baik.     

Kinerja pegawai merupakan aspek yang sangat penting dalam 

sebuah instansi, khususnya bagi instansi yang mengharapkan 

pegawainya untuk bekerja dengan sepenuh hati sesuai dengan potensi 

yang dimiliki, demi mencapai hasil kerja yang maksimal. Tanpa 

adannya kinerja yang memuaskan, pencapaian tujuan instansi akan 

sulit terwujud. Seorang pegawai sering kali merasakan kebanggaan 

dan kepuasan tersendiri berkat prestasi yang diraihnya, yang muncul 

dari usaha dan kinerja yang telah diberikan dalam instansi tersebut. 

Kinerja pegawai dapat dianggap baik jika penyelesaian tugasnya 

memenuhi standar yang telah ditetapkan, baik dari sisi kualitas maupun 

kuantitas (Hasanudin et al., 2021).  

Kinerja pegawai mengacu pada sejauh mana suatu dinas dapat 

mencapai visi, misi, dan tujuannya. Istilah ini sering kali diartikan 

sebagai tingkat kesuksesan baik bagi individu maupun dinas secara 
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keseluruhan. Keberhasilan sebuah organisasi tidak hanya diukur dari 

output yang dihasilkan dan hasil yang dicapai, tetapi juga harus 

mempertimbangkan proses, manfaat yang diperoleh, serta dampak 

yang ditimbulkan bagi kesejahteraan masyarakat. Kinerja yang baik 

terlihat dari bagaimana atasan dapat memberikan motivasi serta 

dukungan terhadap pegawainnya sehingga dapat mencapai tujuan 

yang ingin dicapai suatu instansi (Dewi & Trihudiyatmanto, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian menghasilkan informasi sebagai berikut 

ini jika pegawai belum mencapai target dari atasan, maka pegawai 

sering kali harus lembur sampai malam dikantor Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Timur, hal ini pegawai mengalami stres atau tekanan dan 

sehingga dapat menurunkan kinerja pegawai.  

   Hadist yang diriwayatkan oleh Rasulullah SAW bersabda, 

"Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja, ia 

menyempurnakannya (itqan)" (HR. Thabrani). Artinya Allah SWT 

mencintai orang yang bekerja secara profesional, tuntas, dan 

bersungguh-sungguh. Lembur bisa menjadi bentuk kesungguhan jika 

dilakukan untuk menyempurnakan pekerjaannya. Dalam konteks ini, 

lembur bisa dianggap sebagai salah satu cara untuk menunjukkan 

kesungguhan dan tanggung jawab seorang pegawai dalam 

menyelesaikan tugas dengan baik. Jika lembur dilakukan untuk 

memastikan bahwa pekerjaan dapat diselesaikan dengan kualitas yang 

tinggi dan memenuhi standar yang diharapkan, maka hal itu merupakan 

wujud nyata dari sikap profesional dan tanggung jawab. Dengan 
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demikian, hadist ini mengingatkan kita bahwa setiap individu 

seharusnya berusaha untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaan 

yang dilakukan. Kesungguhan dalam bekerja, termasuk lembur jika 

diperlukan, merupakan bagian dari etika kerja yang baik dan 

merupakan cara untuk meraih ridha Allah. 

Motivasi menjadi suatu hal yang sangat penting karena dengan 

adanya motivasi setiap pegawai akan berusaha maksimal dan 

bersemangat untuk meraih pencapaian yang lebih baik. Motivasi 

seseorang dipengaruhi dan dirangsang oleh keinginan, pemenuhan, 

kebutuhan serta tujuan dan kepuasan. Rangsangan timbul dari dalam 

dan luar, hal ini akan menciptakan dorongan pada seseorang untuk 

melakukan aktivitas. Tanpa adanya motivasi dari dinas, maka tujuan 

yang ditetapkan tidak akan tercapai. Sebaliknya, apabila terdapat 

motivasi yang tinggi dari para pegawai, maka hal ini merupakan suatu 

jaminan atas keberhasilan dinas dalam mencapai tujuannya (N. Arianto 

& Septiani, 2021). 

Motivasi berperan untuk meningkatkan produktivitas pegawai dan 

memenuhi harapan atasan akan hasil kerja yang efisien dan 

memuaskan. Motivasi kerja adalah faktor pendorong yang penting bagi 

individu dalam suatu instansi untuk mencapai tujuan bersama. Tanpa 

motivasi, pegawai cenderung kehilangan semangat dalam 

melaksanakan tugas dan berdampak negatif pada kinerja secara 

keseluruhan. Motivasi kerja yang tinggi tidak hanya berdampak lansung 

terhadap peningkatan kinerja, tetapi juga berkontribusi dalam 
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menciptakan pengaruh positif terhadap lingkungan kerja. Pegawai 

yang termotivasi cenderung memandang lingkungan kerjanya lebih 

kondusif, karena pegawai merasa dihargai dan memiliki harapan untuk 

berkembang (Pane et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian ada 

pegawai merasa tetap dalam posisi kerja yang sama tanpa adanya 

peningkatan keterampilan atau kenaikan jabatan, sehingga dapat 

kehilangan minat dan semangat untuk bekerja lebih baik, hal ini dapat 

menurunkan  motivasi dalam bekerja. 

Hadist yang diriwayatkan oleh Rasulullah SAW mengatakan bahwa, 

"Sesungguhnya setiap amal tergantung pada niatnya, dan 

sesungguhnya setiap orang akan  sesuai dengan apa yang ia niatkan" 

(HR. Bukhari dan Muslim) menekankan pentingnya niat dalam setiap 

tindakan, termasuk dalam pekerjaan. Hadist ini mengingatkan kita 

bahwa niat yang baik dalam bekerja sangat penting. Montivasi untuk 

bekerja seharusnya berasal dari niat yang tulus, baik untuk diri sendiri 

maupun untuk orang lain. Namun, dalam kenyataannya, motivasi kerja 

seseorang dapat menurun jika mereka merasa terjebak dalam posisi 

yang sama tanpa adanya peningkatan keterampilan atau peluang untuk 

mendapatkan promosi. Seseorang yang memiliki niat yang baik akan 

berusaha untuk terus belajar serta meningkatkan kemampuan, 

pegawai akan lebih bersemangat untuk bekerja dengan baik, meskipun 

tetap di posisi yang sama. Niat yang tulus untuk memberikan yang 

terbaik, baik untuk diri sendiri maupun orang lain, dapat membantu 

pegawai tetap termotivasi dan produktif. Dengan demikian, sangat 
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penting bagi individu dan instansi untuk menciptakan suasana yang 

mendukung pengembangan keterampilan dan memberikan peluang 

untuk pertumbuhan karir. Dengan cara ini, pegawai akan merasa lebih 

termotivasi dan berkomitmen untuk bekerja dengan baik, sesuai 

dengan niat baik yang dimiliki. 

Menurut (Solihatun et al., 2021), Lingkungan kerja mencakup 

semua alat perkakas, dan bahan yang digunakan serta kondisi sekitar 

di mana seseorang bekerja. Ini meliputi cara-cara pelaksanaan 

pekerjaan dan pengaturan yang dilakukan, baik secara individu 

maupun dalam kelompok. Ketika situasi lingkungan kerja mendukung, 

pencapaian kinerja akan meningkat dan kepuasan dalam bekerja 

meningkat. Dengan kata lain, lingkungan kerja mencakup segala hal di 

sekitar para pekerja yang dapat memengaruhi pegawai dalam 

menjalankan tugas yang diamanatkan. 

Ketika pegawai memiliki kepuasan kerja, pegawai cenderung jarang 

absen, memberikan kontribusi positif, dan mau tinggal lebih lama di 

dalam organisasi. Kepuasan kerja merujuk pada keadaan emosional 

seseorang terhadap pekerjaannya, apakah pegawai menyenangi apa 

yang pegawai lakukan atau tidak. Faktor-faktor yang memengaruhi 

kepuasan kerja meliputi reward dan punishment yang diterima serta 

bagaimana individu memersepsikannya. Selain itu, lingkungan kerja 

dan cara pandang pegawai terhadap lingkungan tersebut juga 

memainkan peranan penting dalam menentukan tingkat kepuasan 

kerja mereka. Kepuasan kerja akan banyak dipengaruhi oleh reward 
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dan punishment yang diterima dan dipersepsi oleh individu yang 

bersangkutan, selain itu kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja pegawai dan persepsi terhadapnya (Putra et al., 

2023). Berdasarkan hasil penelitian lingkungan kerja di Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Timur untuk percahayaan  alami atau dari 

sinar matahari masih kurang karena banyak ruang kerja yang tertutup 

dan kurangnya area hijau atau taman. 

Hadist yang diriwayatkan oleh Rasulullah SAW mengatakan bahwa: 

"Kebersihan adalah sebagian dari iman. " (HR. Muslim : 223). Hadis ini 

menunjukkan bahwa kebersihan lebih dari sekadar aspek fisik, tetapi 

juga bagian dari kesempurnaan iman seseorang. Artinya, seorang 

Muslim yang beriman harus menjaga kebersihan diri,  lingkungan di 

sekitarnya, dan termasuk lingkungan kerja. Ruangan kerja yang tidak 

memiliki ventilasi yang cukup menyebabkan udara tidak berganti, 

menurunkan kualitas kerja, dan bisa mengganggu kesehatan. Dalam 

pandangan Islam, menjaga kesehatan adalah tanggung jawab yang 

harus dipenuhi. Kurangnya sirkulasi udara yang baik adalah bentuk 

pengabaian terhadap pentingnya kebersihan dan kesehatan. 

Menanam pohon atau tanaman sangat dianjurkan dalam Islam, bahkan 

dianggap sebagai bentuk sedekah. Adanya tanaman hijau mendukung 

aspek kesehatan jasmani dan rohani, yang termasuk dalam kebersihan 

lingkungan secara menyeluruh. Jika suatu tempat kerja tidak memiliki 

udara segar, kurang tanaman, maka itu berarti tidak mencerminkan 

nilai iman yang ditegaskan dalam hadis ini. 
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Kepuasan Kerja merupakan sikap emosional yang menyenangkan 

dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, 

kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dipengaruhi beberapa 

hal salah satunya lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang nyaman 

akan membuat pegawai merasa puas dalam bekerja. Kepuasan kerja 

dalam pekerjaan yaitu kepuasan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan 

dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, 

peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. Pegawai yang lebih 

suka menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan akan lebih 

mengutamakan pekerjaannya daripada balas jasa walaupun balas jasa 

itu penting (Faiqurrutab et al., 2023).  

Kepuasan kerja pegawai dapat menjadi masalah jika instansi tidak 

melakukan pemantauan terhadap pegawai mereka. Munculnya 

kepuasan kerja tidak hanya berkaitan dengan pegawai itu sendiri, tetapi 

juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di tempat kerja. Oleh karena 

itu, untuk mengoptimalkan keterampilan dan kemampuan pegawai, 

instansi perlu menjelaskan faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

kepuasan kerja pegawai dengan baik. Ketika pegawai merasa puas, 

pegawai akan mampu menciptakan pengalaman positif bagi pegawai 

lainnya yang dapat meningkatkan motivasi kerja dan kinerja pegawai 

(Anintiyas & Tjahyanti, 2023). Berdasarkan hasil penelitian Jika  
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pegawai merasa jam kerja yang panjang atau tuntutan dari pekerjaan 

mengganggu kehidupan pribadi, mereka akan merasa tidak puas.  

Hadist yang diriwayatkan oleh Rasulullah SAW bersabda: 

"Sesungguhnya tubuhmu memiliki hak atasmu, matamu memiliki hak 

atasmu, dan istrimu memiliki hak atasmu." (HR. Bukhari : 5199). 

Artinya: Islam menganjurkan keseimbangan antara ibadah, pekerjaan, 

waktu istirahat, dan interaksi sosial. Jam kerja yang terlalu panjang 

hingga mengambaikan waktu istirahat, keluarga, dan kesehatan, 

bertentangan dengan prinsip ini. Tubuh manusia membutuhkan waktu 

untuk beristirahat, makanan, tidur, dan beribadah. Memforsir diri dalam 

pekerjaan atau ibadah tanpa memperhatikan kondisi fisik adalah 

bentuk kezaliman terhadap diri sendiri. Mata sebagai bagian dari tubuh 

juga memerlukan waktu untuk beristirahat, terutama dari kelelahan 

yang disebabkan oleh begadang atau bekerja terlalu keras. Dalam 

konteks rumah tangga, seorang pegawai baik suami atau istri tidak 

seharusnya terlalu terfokus pada pekerjaan, hingga mengabaikan hak-

hak emosional, fisik, dan sosial pasangannya. Hadis ini mengajarkan 

bahwa pekerjaan tidak boleh mengesampingkan hak-hak fisik dan 

keluarga. Jam kerja yang terlalu panjang atau beban kerja berlebihan 

tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka mengadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Kepuasan Kerja Sebagai 

Variabel Intervening pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut adapun rumusan masalah yang 

disampaikan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana diskripsi motivasi kerja, lingkungan kerja, kinerja 

pegawai dan kepuasan kerja? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur? 

4. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur? 

5. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur? 

6. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur? 

7. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

melalui kepuasan kerja pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 

Timur? 

8. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

melalui kepuasan kerja pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 

Timur? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Mendiskripsikan dan menganalisis dari motivasi kerja, lingkungan 

kerja, kinerja pegawai dan kepuasan kerja. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap 

kepuasan kerja pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur. 

4. Menguji dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur. 

5. Menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur. 

6. Menguji dan menganalisis kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur. 

7. Menguji dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai melalui kepuasan kerja pada Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Timur. 

8. Menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Timur. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori mengenai motivasi kerja, lingkungan kerja, 

kinerja pegawai dan kepuasan kerja. 

b. Hasil penelitian penelitian dapat digunakan sebagai referensi 

bagi peneliti selanjutnya, diharapkan pula dapat bermanfaat bagi 

pengembangan kajian ilmu manajemen. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian berguna secara teknis untuk memperbaiki serta 

meningkatkan kinerja pegawai dan kepuasan kerja 

b. Hasil penelitian diharap dapat menyumbang pemikiran terhadap 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan kinerja pegawai 

dan kepuasan kerja. 
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BAB VI   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan di bab pembahasan  

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Motivasi kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

kepuasan kerja pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja yang baik, rasa 

puas terhadap balas jasa dan pengakuan dari pimpinan, 

berkontribusi secara signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Semakin tinggi motivasi kerja pegawai, semakin besar pula tingkat 

kepuasan kerja yang dirasakan pegawai. 

 

2) Lingkungan kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur. 

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi fisik ruang kerja yang baik 

seperti pencahayaan, dan suasana yang menyenangkan dapat 

meningkatkan motivasi kerja dan kepuasan kerja pegawai pada 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur.  
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3) Motivasi kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap  kinerja 

pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi 

kerja yang dimiliki pegawai, semakin tinggi pula kinerja pegawai 

sehingga pegawai dapat menyelesaikan tugas tepat waktu.  

. 

4) Lingkungan kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang 

mendukung seperti suasana kerja yang kondusif, serta hubungan  

antara pegawai yang harmonis, berkontribusi secara langsung 

terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

 

5) Kepuasan kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 

Hal ini menunjukkan bahwa pegawai merasa puas dengan 

pekerjaannya maka semakin meningkat pula kinerja pegawai, 

termasuk dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Kepuasan kerja mendorong pegawai untuk bekerja lebih teliti dan 

bertangung jawab. 
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6) Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening 

pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 

Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, sehingga 

motivasi kerja yang tinggi tidak hanya langsung meningkatkan 

kinerja pegawai, tetapi juga melalui peningkatan kepuasan kerja. 

Pegawai yang termotivasi merasa puas dengan pekerjaannya, 

sehingga mendorong pegawai untuk memberikan kinerja yang 

lebih baik. 

 

7) Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening pada Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 

Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, yang berarti 

lingkungan kerja yang baik seperti fasilitas yang cukup, serta 

suasana kerja yang kondusif, tidak hanya secara langsung 

meningkatkan kinerja pegawai, tetapi juga meningkatkan 

kepuasan kerja.  
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6.2  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan memiliki banyak 

keterbatasan, sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi peneliti berikutnya yang ingin melanjutkan 

penelitian ini agar lebih baik. Beberapa keterbatasan dari penelitian ini 

antara lain: 

1) Penggunaan sampel yang terbatas dapat memengaruhi 

kemampuan untuk menggeneralisasi hasil penelitian. 

2) Penelitian ini hanya mempertimbangkan dua variabel independen, 

yaitu motivasi kerja dan lingkungan kerja, dalam memprediksi 

kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Terdapat kemungkinan bahwa 

faktor lain, juga bisa berpengaruh namun tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

3) Penelitian ini dilakukan di satu lokasi yaitu di Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Timur, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat 

digeneralisasi untuk konteks yang lebih luas dan berbeda. 

4) Penggunaan metode pengumpulan data yang terbatas, seperti 

kuesioner, dapat menyebabkan bias jika responden memberikan 

jawaban dengan tergesa-gesa atau tanpa pemikiran yang jelas. 

Selain itu, kuesioner mungkin tidak dapat menangkap nuansa dari 

pengalaman kerja responden. 
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6.3  Saran 

Dengan melihat keterbatasan yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti menyarankan diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan hal dibawah ini: 

1) Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan ukuran 

sampel yang lebih besar agar hasil penelitian dapat digeneralisasi 

dengan lebih baik. 

2) Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan 

variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

dan Kinerja Pegawai untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

luas. 

3) Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan di beberapa instansi 

yang berbeda untuk membandingkan hasil dan mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja di berbagai konteks. 

4) Penelitian selanjutnya sebaiknya kuesioner mengunakan skala 

Likert yang sesuai untuk mengukur tingkat kepuasan atau persepsi 

responden. Skala yang lebih luas dapat memberikan lebih banyak 

pilihan bagi responden dan membantu menangkap nuansa dalam 

jawaban mereka.  
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